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Abstract: Efektivitas pengelolaan keuangan sekolah
merupakan faktor penting dalam mewujudkan tata
kelola pendidikan yang akuntabel, transparan, dan
bertanggung jawab. Namun, masih terdapat
berbagai kendala yang berkaitan dengan penerapan
Good School Governance, kompetensi sumber daya
manusia, serta pemanfaatan sistem informasi
akuntansi dan teknologi informasi dalam
pengelolaan keuangan sekolah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh Good School
Governance, kompetensi sumber daya manusia, dan
sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan SMK swasta di Kabupaten
Malang serta menguji peran teknologi informasi
sebagai variabel moderasi pada hubungan antara
sistem informasi akuntansi dan efektivitas
pengelolaan keuangan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research. Populasi penelitian berjumlah 134
pengelola keuangan SMK swasta, sedangkan sampel
sebanyak 101 responden diperoleh melalui teknik
sensus berdasarkan kuesioner yang memenuhi
kelengkapan data. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Good School
Governance dan kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan, sedangkan sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Selain itu, teknologi informasi tidak
terbukti memoderasi pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas pengelolaan
keuangan. Model penelitian mampu menjelaskan
83,4% variasi efektivitas pengelolaan keuangan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
efektivitas pengelolaan keuangan sekolah lebih
dipengaruhi oleh kualitas tata kelola dan kompetensi
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pengelola keuangan dibandingkan dengan
keberadaan sistem informasi akuntansi maupun
dukungan teknologi informasi.

PENDAHULUAN
Manajemen keuangan sekolah sebagai bagian aspek fundamental dalam penyelenggaraan

pendidikan karena berperan penting dalam menjamin keberlangsungan operasional sekolah,
efektivitas pelaksanaan program, serta pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan.
Pengelolaan keuangan sekolah mencakup serangkaian proses yang meliputi perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan pertanggungjawaban penggunaan
sumber daya keuangan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel (Dwangu, 2021).
Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam tata kelola keuangan sekolah
yang mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan, serta memastikan penggunaan dana pendidikan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Koerniawati et al., 2025). Penerapan kedua prinsip tersebut menjadi semakin penting
seiring meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap tata kelola sekolah yang profesional,
transparan, dan akuntabel. Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa tata kelola
keuangan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan, efektivitas
pengelolaan sumber daya, serta kepercayaan masyarakat terhadap institusi Pendidikan.

Pemerintah Indonesia telah mengatur pengelolaan keuangan pendidikan melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan yang menegaskan bahwa pengelolaan dana
pendidikan harus dilaksanakan secara adil, efisien, transparan, dan akuntabel (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Sebagai
bagian dari transformasi digital sektor pendidikan, pemerintah juga mengembangkan Aplikasi
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) serta Sistem Informasi Pengadaan Sekolah
(SIPLah) untuk meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan keuangan
sekolah(Kemendikbudristek, 2022). Implementasi sistem digital tersebut diharapkan mampu
meningkatkan akurasi informasi keuangan, mempercepat proses pelaporan, dan memperkuat
pengendalian internal sekolah. Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem tersebut
sangat bergantung pada kualitas tata kelola sekolah, kompetensi sumber daya manusia, dan
kesiapan teknologi informasi yang dimiliki oleh masing-masing sekolah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan sekolah
dipengaruhi oleh penerapan Good School Governance (GSG), kompetensi sumber daya manusia,
sistem informasi akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi.Penerapan prinsip Good School
Governance terbukti berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana sekolah yang transparan,
akuntabel, dan efisien, sedangkan kompetensi sumber daya manusia memperkuat efektivitas
implementasi tata kelola tersebut dalam mendukung pengelolaan keuangan sekolah (Destia &
Silviana, 2025). Romney & Steinbart (2021) Menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi
berfungsi untuk menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung
proses pengambilan keputusan organisasi. Selain itu, sistem informasi akuntansi berperan penting
dalam menyajikan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan serta menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan yang lebih
tepat.(Dewi & Kresnandra, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi bersama kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan efektivitas sistem informasi akuntansi. Semakin tinggi kompetensi yang
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dimiliki oleh pengelola keuangan sekolah, semakin optimal penerapan sistem informasi akuntansi
sehingga mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas, akurat, transparan, dan
akuntabel. (Jadidah et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan keuangan sekolah
memerlukan sinergi antara penerapan Good School Governance, kompetensi pengelola keuangan,
sistem informasi akuntansi yang andal, serta pemanfaatan teknologi informasi secara optimal.

Penelitian empiris juga memperlihatkan bahwa penerapan prinsip Good School Governance
berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana sekolah melalui peningkatan
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan pengawasan. Fitri et al., (2024) Menemukan bahwa
penerapan Good School Governance secara signifikan meningkatkan kualitas pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Temuan serupa dilaporkan oleh Atmadja & Purnamawati
(2024) yang menunjukkan bahwa tata kelola sekolah yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan melalui efektivitas pengelolaan dana BOS. Selain itu, Destia &
Silviana (2025)Menyatakan bahwa penerapan Good School Governance bersama kompetensi
sumber daya manusia mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan sekolah secara
signifikan.

Implementasi sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan keuangan sekolah tidak dapat
dipisahkan dari pemanfaatan teknologi informasi. Perkembangan teknologi digital telah
mendorong transformasi tata kelola keuangan pendidikan melalui penggunaan aplikasi berbasis
elektronik, seperti ARKAS dan SIPLah, yang bertujuan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan(Rumah Pendidikan, 2025). Kajian literatur
menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan keuangan sekolah mampu meningkatkan kualitas
perencanaan anggaran, mempercepat penyusunan laporan keuangan, serta memperkuat
mekanisme pengendalian internal sekolah (Adnyani & Astawa, 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi dalam manajemen pembiayaan sekolah dapat
meningkatkan efisiensi proses administrasi, memperkuat transparansi pengelolaan keuangan,
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan(Prihanarko et al.,
2023). Oleh karena itu, kesiapan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam mendukung
efektivitas sistem informasi akuntansi di lingkungan sekolah.

Meskipun berbagai kebijakan dan sistem digital telah diterapkan, efektivitas pengelolaan
keuangan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada sekolah swasta.
Berdasarkan hasil observasi awal dalam penelitian ini, masih ditemukan keterlambatan
penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan, ketidaksesuaian realisasi anggaran dengan
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), kelemahan pengawasan internal, serta
keterbatasan kompetensi pengelola dalam mengoperasikan aplikasi ARKAS dan SIPLah. Selain
itu, pada saat pelaksanaan monitoring dan evaluasi masih ditemukan beberapa sekolah yang
belum melengkapi dokumen laporan pertanggungjawaban sesuai ketentuan yang berlaku. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan dana, tetapi juga dipengaruhi oleh tata kelola organisasi, kompetensi sumber
daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan dukungan teknologi informasi.

Fenomena tersebut sejalan dengan penelitian Hakim & Suhendar, (2020) yang
menunjukkan bahwa pengelolaan dana pendidikan masih menghadapi berbagai kendala, seperti
keterlambatan pencairan dana, ketidaklengkapan dokumen pertanggungjawaban, dan kesulitan
dalam menetapkan prioritas penggunaan anggaran. Di sisi lain, penelitian (Suryanthi et al., 2024)
menunjukkan bahwa penerapan Good School Governance mampu meningkatkan kualitas
pendidikan melalui efektivitas pengelolaan dana BOS. Namun, penelitian lain menunjukkan
bahwa hubungan antarvariabel tersebut masih menghasilkan temuan yang beragam sehingga
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memerlukan pengujian lebih lanjut pada konteks sekolah swasta dengan karakteristik organisasi
yang berbeda.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, masih terdapat dua kesenjangan penelitian
(research gap). Pertama, hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia
dan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengelolaan keuangan masih menunjukkan
inkonsistensi. Kedua, sebagian besar penelitian hanya menguji pengaruh langsung Good School
Governance, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem informasi akuntansi, sedangkan
kajian yang menempatkan teknologi informasi sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas,
khususnya pada SMK swasta. Selain itu, penelitian mengenai tata kelola sekolah masih terus
berkembang dan menekankan pentingnya akuntabilitas, digitalisasi, serta tata kelola berbasis data
sebagai arah penelitian masa depan.

Berangkat dari fenomena empiris dan kesenjangan hasil penelitian sebelumnya, studi ini
mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan Good School Governance,
kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan teknologi informasi sebagai
determinan efektivitas pengelolaan keuangan pada SMK swasta di Kabupaten Malang. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan sekolah melalui pendekatan yang lebih
komprehensif. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi pengelola sekolah
dan pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan serta strategi pengelolaan keuangan yang
lebih efektif, transparan, dan akuntabel.

LANDASAN TEORI
Teori Kontinjensi

Menurut teori kontingensi (Contingency Theory) yang dikembangkan oleh Fiedler (1967)
tidak terdapat sistem manajemen yang bersifat universal dan paling efektif bagi seluruh
organisasi. Efektivitas organisasi bergantung pada kemampuan organisasi dalam menyesuaikan
karakteristik internalnya dengan tuntutan serta perubahan lingkungan eksternal tempat organisasi
beroperasi.. Dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah, efektivitas sistem informasi akuntansi
maupun penerapan tata kelola sekolah dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, struktur
organisasi, serta dukungan teknologi informasi.

Menurut Otley (1980), teori kontinjensi menjelaskan bahwa keberhasilan suatu sistem
pengendalian organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional seperti teknologi, ukuran
organisasi, struktur organisasi, dan lingkungan eksternal. Oleh karena itu, organisasi perlu
menyesuaikan sistem pengelolaannya agar sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Penerapan teori
kontinjensi pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan bahwa pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas pengelolaan keuangan dapat berbeda pada setiap sekolah,
bergantung pada tingkat pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki.

Penelitian Zohry & Al-dhubaibi (2024) menunjukkan bahwa kompetensi sistem (system
competence) berpengaruh positif terhadap kualitas informasi dan efektivitas sistem informasi
akuntansi. Selanjutnya, kualitas informasi dan efektivitas sistem informasi akuntansi
berkontribusi dalam meningkatkan kinerja organisasi. Hasil tersebut memperkuat asumsi teori
kontinjensi bahwa efektivitas suatu sistem dipengaruhi oleh kesesuaian antara teknologi dan
kondisi organisasi. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menggunakan teknologi informasi
sebagai variabel moderasi yang diperkirakan memperkuat hubungan antara sistem informasi
akuntansi dan efektivitas pengelolaan keuangan sekolah.



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

1348

Efektivitas Pengelolaan Keuangan Sekolah
Dalam perkembangannya, teori kontinjensi banyak digunakan untuk menjelaskan bahwa

efektivitas sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, seperti
struktur organisasi, karakteristik lingkungan, kompetensi sumber daya manusia, serta dukungan
teknologi informasi(Boudribila & Elouidani, 2023; Carlos et al., 2023). Selain itu, Avelé &
Édimo, (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi
bergantung pada kesesuaian antara kebutuhan organisasi, tingkat digitalisasi, dan faktor-faktor
kontinjensi yang melingkupinya sehingga sistem mampu menghasilkan informasi yang relevan
untuk mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan.

Mardiasmo, (2018) menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan sektor publik
tercermin dari kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya secara optimal. Dalam lingkungan sekolah, efektivitas pengelolaan
keuangan tidak hanya diukur dari ketepatan penyusunan laporan keuangan, tetapi juga dari
kemampuan sekolah dalam mengelola dana pendidikan secara transparan, akuntabel, ekonomis,
dan tepat sasaran.

Penelitian Hakim & Suhendar, (2020) menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan dana
sekolah dipengaruhi oleh ketepatan penyusunan anggaran, kelengkapan laporan
pertanggungjawaban, serta kepatuhan terhadap ketentuan penggunaan dana BOS. Oleh karena itu,
efektivitas pengelolaan keuangan dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan sekolah.

Good School Governance
Good School Governance (GSG) merupakan konsep tata kelola sekolah yang mengadopsi

prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan pendidikan untuk mewujudkan
pengelolaan sekolah yang efektif, transparan, akuntabel, partisipatif, dan bertanggung jawab.
Penerapan prinsip-prinsip tersebut bertujuan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
efektivitas pengelolaan sumber daya, serta kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap
penyelenggaraan pendidikan (Cahya; et al., 2025; Nurhattati et al., 2022). Selain itu, transparansi
dan akuntabilitas dalam tata kelola sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan, memperkuat integritas organisasi, dan mendorong keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan dalam proses pengelolaan sekolah (Soria & Rubio, 2025). Seiring dengan
perkembangan teknologi, penerapan Good School Governance juga didukung oleh transformasi
digital yang memungkinkan pengelolaan sekolah menjadi lebih transparan, akuntabel, dan
terdokumentasi secara sistematis (Faizah et al., 2026).

Dalam lingkungan sekolah, Good School Governance bertujuan menciptakan sistem
pengelolaan pendidikan yang transparan, profesional, dan bertanggung jawab sehingga mampu
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Penelitian (Fitri et al., 2024) menunjukkan bahwa
penerapan Good School Governance berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Hasil tersebut didukung oleh Wilkins & Mifsud, (2025))
yang menegaskan bahwa penerapan tata kelola sekolah yang efektif mampu memperbaiki
kualitas pengambilan keputusan, meningkatkan akuntabilitas organisasi, serta mendukung
terciptanya kinerja lembaga pendidikan yang lebih optimal. Dengan demikian, semakin baik
penerapan Good School Governance, semakin tinggi efektivitas pengelolaan keuangan sekolah.

Prinsip Good School Governance dalam penelitian ini mengacu pada lima indikator utama,
yaitu transparansi, akuntabilitas, partisipasi, responsibilitas, dan independensi yang diterapkan
dalam proses pengelolaan keuangan sekolah.
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Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan individu yang mencakup

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakteristik yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif. Spencer & Spencer, (1993) mendefinisikan kompetensi sebagai
karakteristik dasar yang dimiliki seseorang dan berhubungan secara langsung dengan kinerja
unggul dalam suatu pekerjaan. Kompetensi tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis, tetapi
juga mencakup aspek perilaku yang mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas.

Dalam pengelolaan keuangan sekolah, kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan
agar pengelola keuangan mampu menyusun anggaran, melaksanakan pencatatan transaksi, meny

usun laporan pertanggungjawaban, serta memanfaatkan sistem informasi akuntansi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Pengelola keuangan yang memiliki kompetensi tinggi cenderung
mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat, tepat waktu, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Penelitian Arinda et al., (2022) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana BOS. Hasil serupa juga ditemukan
oleh (Nasution et al., 2024) yang menyatakan bahwa peningkatan kompetensi pengelola
keuangan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sekolah. Oleh karena itu,
kompetensi sumber daya manusia dipandang sebagai faktor penting dalam mendukung efektivitas
pengelolaan keuangan.

Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai prosedur

dan teknologi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, serta menyajikan informasi
keuangan secara akurat dan tepat waktu sehingga dapat mendukung efektivitas pengambilan
keputusan, pengendalian internal, dan pengelolaan sumber daya organisasi. Menurut Romney &
Steinbart, (2021), sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan mengolah data menjadi informasi yang relevan, andal, dan tepat waktu sehingga
dapat mendukung manajemen dalam proses perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan,
serta evaluasi kinerja organisasi.

Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam menghasilkan informasi keuangan yang
berkualitas untuk mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan, serta memperkuat pengendalian internal organisasi (Nguyen et al., 2024). Dalam
lingkungan sekolah, penerapan sistem informasi akuntansi diwujudkan melalui penggunaan
aplikasi seperti ARKAS dan SIPLah yang mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, serta
pelaporan keuangan sekolah.

Meskipun dilakukan pada sektor UMKM, penelitian Libraeni & Kherismawati (2024)
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berperan dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan melalui penyediaan informasi keuangan yang akurat, andal, dan
tepat waktu. Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa implementasi sistem informasi
akuntansi di lingkungan sekolah juga berpotensi meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan
dengan mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan keuangan secara lebih
optimal.

Teknologi Informasi
Teknologi informasi merupakan seperangkat perangkat keras, perangkat lunak, jaringan,

dan sistem komunikasi yang digunakan untuk mengolah, menyimpan, serta menyampaikan
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informasi secara cepat dan akurat. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan
sekolah memungkinkan proses administrasi dilakukan secara lebih efisien, transparan, dan
terintegrasi. Penelitian Al-Okaily (2024) yang menunjukkan bahwa penerimaan dan pemanfaatan
teknologi analitik akuntansi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
kegunaan teknologi, sehingga mendorong intensi pengguna dalam mengadopsi teknologi pada
proses akuntansi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dapat memperkuat implementasi sistem informasi akuntansi apabila didukung oleh penerimaan
pengguna terhadap teknologi.

Efektivitas Pengelolaan Keuangan
Efektivitas pengelolaan keuangan merupakan tingkat keberhasilan organisasi dalam

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mempertanggungjawabkan penggunaan
sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Bastian, 2019),
pengelolaan keuangan pendidikan meliputi proses perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,
pencatatan transaksi, pelaporan, serta evaluasi penggunaan dana secara efektif dan efisien. Dalam
konteks sekolah, efektivitas pengelolaan keuangan tercermin dari kemampuan sekolah mengelola
dana pendidikan secara transparan, akuntabel, tepat sasaran, dan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Penelitian Hakim & Suhendar (2020) menunjukkan bahwa
efektivitas pengelolaan keuangan sekolah dipengaruhi oleh ketepatan penyusunan anggaran,
kelengkapan laporan pertanggungjawaban, serta kepatuhan terhadap mekanisme pengelolaan
dana pendidikan.

Pengembangan Hipotesis
Efektivitas pengelolaan keuangan sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan

dengan tata kelola organisasi, kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi,
serta pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan Teori Kontinjensi, efektivitas suatu
organisasi ditentukan oleh kesesuaian antara sistem yang diterapkan dengan kondisi organisasi
dan lingkungan (Otley, 1980). Dalam konteks penelitian ini, penerapan Good School Governance
yang berlandaskan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, responsibilitas, dan
independensi diperkirakan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sekolah (Fitri
et al., 2024; Wilkins & Mifsud, 2025). Selain itu, kompetensi sumber daya manusia yang
memadai akan meningkatkan kemampuan pengelola dalam menyusun anggaran, mengelola
administrasi keuangan, dan menyusun laporan pertanggungjawaban secara tepat (Arinda et al.,
2022; Spencer & Spencer, 1993).

Sistem informasi akuntansi juga berperan penting dalam menghasilkan informasi keuangan
yang akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga mendukung pengambilan keputusan serta
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan(Libraeni & Kherismawati, 2024; Romney &
Steinbart, 2021). Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi informasi diperkirakan memperkuat
hubungan antara sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengelolaan keuangan karena
mendorong pemanfaatan sistem secara lebih optimal serta meningkatkan efektivitas implementasi
sistem informasi akuntansi (Al-Okaily, 2024). Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian
terdahulu tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut.

H1: Good School Governance berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan
SMK swasta di Kabupaten Malang.
H2: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan
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keuangan SMK swasta di Kabupaten Malang.
H3: Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan
SMK swasta di Kabupaten Malang.
H4: Teknologi informasi memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan SMK swasta di Kabupaten Malang.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research
untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan pengukuran secara objektif terhadap pengaruh Good School
Governance, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem informasi akuntansi terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan, sekaligus menguji peran teknologi informasi sebagai variabel
moderasi pada SMK swasta di Kabupaten Malang.

Populasi penelitian terdiri atas pengelola keuangan pada 67 SMK swasta di Kabupaten
Malang, yang meliputi kepala sekolah dan bendahara sekolah sehingga jumlah responden
sebanyak 134 orang. Penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) karena seluruh
anggota populasi dijadikan responden penelitian. Teknik ini dipilih agar seluruh karakteristik
populasi dapat terwakili dan hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi aktual pengelolaan
keuangan pada SMK swasta di Kabupaten Malang.

Data penelitian berupa data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Kualitas instrumen dievaluasi
melalui uji validitas dengan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih
besar daripada r-tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan reliabilitas dinilai baik apabila nilai
Cronbach's Alpha ≥ 0,70.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Good School Governance (X₁),
kompetensi sumber daya manusia (X₂), dan sistem informasi akuntansi (X₃). Variabel dependen
adalah efektivitas pengelolaan keuangan (Y), sedangkan teknologi informasi (Z) berperan sebagai
variabel moderasi. Good School Governance diukur melalui indikator transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, responsibilitas, dan independensi. Kompetensi sumber daya manusia diukur
berdasarkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam melaksanakan pengelolaan
keuangan. Sistem informasi akuntansi diukur melalui kualitas informasi, kemudahan penggunaan,
keandalan sistem, dan ketepatan waktu penyajian informasi. Teknologi informasi diukur
berdasarkan tingkat pemanfaatan perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, serta kemampuan
pengguna dalam mengoperasikan teknologi informasi. Adapun efektivitas pengelolaan keuangan
diukur melalui indikator perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban keuangan sekolah.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29. Tahapan analisis
meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
data, uji kualitas instrumen yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis H1,
H2, dan H3 dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, sedangkan pengujian
hipotesis H4 dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk mengetahui
apakah teknologi informasi memoderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi dan
efektivitas pengelolaan keuangan. Tingkat signifikansi penelitian ditetapkan sebesar 5% (α =
0,05). Model regresi dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05.
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Untuk memperjelas hubungan antarvariabel, kerangka konseptual penelitian disajikan pada
Gambar 1. Model tersebut menggambarkan pengaruh langsung Good School Governance,
kompetensi sumber daya manusia, dan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan, serta peran teknologi informasi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara sistem informasi akuntansi dan efektivitas
pengelolaan keuangan.

Gambar 1. Model Kerangka Konseptual Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 101 responden yang terdiri atas pengelola keuangan SMK swasta

di Kabupaten Malang. Responden merupakan pihak yang terlibat secara langsung dalam
pengelolaan keuangan sekolah sehingga dianggap mampu memberikan informasi yang sesuai
dengan kondisi aktual di lapangan. Karakteristik responden disajikan berdasarkan jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja untuk memberikan gambaran mengenai profil pengelola
keuangan yang menjadi objek penelitian.

Karakteristik responden pada penelitian ini disajikan berdasarkan jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, dan masa kerja. Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden sebanyak 101 orang
yang merupakan pengelola keuangan SMK swasta di Kabupaten Malang. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 orang (52,5%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 48 orang (47,5%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden berada pada
rentang 31–40 tahun sebanyak 42 orang (41,6%), diikuti oleh usia 41–50 tahun sebanyak 34
orang (33,7%). Dari sisi pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir sarjana
(S1) sebanyak 72 orang (71,3%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola keuangan
sekolah memiliki latar belakang pendidikan tinggi. Berdasarkan masa kerja, responden
didominasi oleh masa kerja 5–10 tahun sebanyak 39 orang (38,6%), yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam pengelolaan
keuangan sekolah.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 48 47,5
Perempuan 53 52,5

Usia

21 – 30 tahun 8 7,9
31 – 40 tahun 42 41,6
41 – 50 tahun 34 33,7
>50 tahun 17 16,8

Pendidikan Terakhir

SMA/SMK 9 8,9
Diploma 6 5,9

Sarjana (S1) 72 71,3
Pascasarjana (S2) 14 13,9

Masa Kerja

<5 tahun 18 17,8
5 – 10 tahun 39 38,6
11 – 20 tahun 31 30,7
>20 tahun 13 12,9
Total 101 100,0

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan
reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Good School
Governance, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi
Informasi, dan Efektivitas Pengelolaan Keuangan menunjukkan nilai koefisien korelasi yang
lebih besar daripada nilai r-tabel, sehingga seluruh item pernyataan memenuhi kriteria validitas.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,70, yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi
internal yang baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam analisis berikutnya.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean Std. Dev.
Good Governance 101 13 24 21,90 2,090
Kompetensi SDM 101 12 25 21,88 2,251
Sistem Informasi

Akuntansi 101 14 30 26,24 2,608

Teknologi Informasi 101 12 25 21,88 2,127
Efektivitas

Pengelolaan Keuangan 101 12 25 21,87 2,314

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasinya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
data memiliki tingkat penyebaran yang relatif rendah sehingga mampu merepresentasikan
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karakteristik populasi dengan baik. Selain itu, hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan
bahwa seluruh variabel berada pada kategori sangat baik. Variabel Good School Governance
memperoleh nilai persentase sebesar 87,60%, Kompetensi Sumber Daya Manusia sebesar
87,52%, Sistem Informasi Akuntansi sebesar 87,46%, Teknologi Informasi sebesar 87,52%, dan
Efektivitas Pengelolaan Keuangan sebesar 87,49%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
umum SMK swasta di Kabupaten Malang telah menerapkan tata kelola sekolah, kompetensi
sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan teknologi informasi dengan baik dalam
mendukung efektivitas pengelolaan keuangan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, model regresi terlebih dahulu dievaluasi melalui uji
asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak terdapat gejala multikolinearitas,
serta tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi
yang dipersyaratkan. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi klasik sehingga layak
digunakan untuk pengujian hipotesis.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian memiliki nilai
Adjusted R² sebesar 0,834, yang berarti bahwa variabel Good School Governance, Kompetensi
Sumber Daya Manusia, dan Sistem Informasi Akuntansi mampu menjelaskan 83,4% variasi
Efektivitas Pengelolaan Keuangan, sedangkan sisanya sebesar 16,6% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian. Selain itu, hasil uji kelayakan model (Goodness of Fit)
menunjukkan nilai F sebesar 167,930 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga model
regresi dinyatakan layak digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), variabel Good School Governance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan dengan nilai t = 2,251 dan sig. = 0,027,
sehingga hipotesis pertama diterima. Kompetensi Sumber Daya Manusia juga berpengaruh positif
dan signifikan dengan nilai t = 5,686 dan sig. = 0,000, sehingga hipotesis kedua diterima.
Sebaliknya, Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan dengan nilai t = 1,812 dan sig. = 0,073, sehingga
hipotesis ketiga ditolak.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabel Β t Sig. Keputusan

H1

Good School
Governance→

Efektivitas Pengelolaan
Keuangan

0,234 2,251 0,027 Diterima

H2
Kompetensi SDM→
Efektivitas Pengelolaan

Keuangan
0,571 5,686 0,000 Diterima

H3

Sistem Informasi
Akuntansi →

Efektivitas Pengelolaan
Keuangan

0,162 1,812 0,073 Ditolak
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H4

Sistem Informasi
Akuntansi × Teknologi
Informasi → Efektivitas
Pengelolaan Keuangan

-0,013 -0,973 0,333 Ditolak

Keterangan model:
 Adjusted R² = 0,834
 F = 167,930
 Sig. F = 0,000
Pengujian hipotesis moderasi menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA)

menunjukkan bahwa interaksi antara Sistem Informasi Akuntansi dan Teknologi Informasi
menghasilkan nilai t = -0,973 dengan sig. = 0,333 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Teknologi Informasi tidak mampu memoderasi hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi dan
Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Dengan demikian, hipotesis keempat tidak didukung oleh
hasil penelitian.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good School Governance (GSG) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pada SMK swasta di Kabupaten
Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, responsibilitas, dan independensi mampu meningkatkan kualitas pengelolaan
keuangan sekolah. Tata kelola yang baik mendorong penyusunan anggaran yang lebih terencana,
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan ketentuan, serta pelaporan keuangan yang lebih akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penerapan GSG memperkuat mekanisme
pengawasan internal sehingga potensi penyimpangan dalam pengelolaan dana sekolah dapat
diminimalkan. Hasil penelitian ini mendukung konsep good governance yang dikemukakan oleh
(Mardiasmo, 2018) bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam
meningkatkan efektivitas organisasi sektor publik. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
(Fitri et al., 2024), (Ufairah & Murtanto, 2023), (Susanti, 2020) yang menyimpulkan bahwa
penerapan Good School Governance berkontribusi positif terhadap efektivitas pengelolaan dana
pendidikan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan sekolah. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kemampuan pengelola keuangan dalam memahami regulasi,
menyusun anggaran, mengoperasikan aplikasi pengelolaan keuangan, dan menyusun laporan
pertanggungjawaban menjadi faktor penting dalam menciptakan pengelolaan keuangan yang
efektif. Pengelola keuangan yang memiliki kompetensi tinggi mampu meminimalkan kesalahan
administrasi, meningkatkan ketepatan penyusunan laporan, serta memastikan penggunaan
anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hasil ini sesuai dengan teori kompetensi yang
dikemukakan oleh (Spencer & Spencer, 1993), yang menyatakan bahwa pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan individu berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan. Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian (Arinda et al., 2022) dan
(Nasution et al., 2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif terhadap efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah.

Berbeda dengan dua hipotesis sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan
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keuangan. Meskipun penerapan sistem informasi akuntansi telah membantu proses pencatatan,
pengolahan, dan pelaporan data keuangan, keberadaan sistem tersebut belum sepenuhnya mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan apabila tidak diimbangi dengan pemanfaatan
yang optimal oleh pengguna. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penggunaan aplikasi yang masih
berorientasi pada pemenuhan kewajiban administratif, keterbatasan pemahaman pengguna
terhadap fitur-fitur sistem, serta belum optimalnya integrasi sistem dengan proses pengambilan
keputusan di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem informasi
akuntansi tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
organisasi dan kompetensi pengguna. Temuan ini sejalan dengan (Nguyen et al., 2024) yang
menyatakan bahwa manfaat sistem informasi akuntansi bergantung pada kesiapan organisasi dan
kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi, meskipun berbeda dengan penelitian
(Libraeni & Kherismawati, 2024) yang menemukan pengaruh positif sistem informasi akuntansi
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan.

Pengujian terhadap peran moderasi teknologi informasi juga menunjukkan bahwa teknologi
informasi tidak mampu memoderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi dan efektivitas
pengelolaan keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan teknologi informasi belum
secara otomatis memperkuat manfaat sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan sekolah. Meskipun sebagian besar sekolah telah memanfaatkan perangkat
keras, perangkat lunak, dan jaringan internet dalam pengelolaan administrasi keuangan, tingkat
pemanfaatannya masih relatif seragam sehingga tidak menghasilkan efek moderasi yang
signifikan. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Kontinjensi yang menyatakan bahwa
efektivitas suatu sistem dipengaruhi oleh kesesuaian antara teknologi, karakteristik organisasi,
dan kompetensi sumber daya manusia (Otley, 1980). Dengan demikian, teknologi informasi
hanya akan memberikan nilai tambah apabila didukung oleh kesiapan organisasi, kualitas sumber
daya manusia, serta implementasi sistem informasi akuntansi yang efektif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Al-Okaily (2024) yang menegaskan bahwa kompetensi pengguna dalam
memanfaatkan teknologi informasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
sistem informasi akuntansi dan mendukung kinerja organisasi.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good School Governance,

kompetensi sumber daya manusia, dan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan pada SMK swasta di Kabupaten Malang, serta menguji peran teknologi
informasi sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good School
Governance dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan tata kelola sekolah
yang transparan, akuntabel, partisipatif, dan bertanggung jawab, serta didukung oleh sumber daya
manusia yang kompeten, mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan sekolah.
Sebaliknya, sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan. Selain itu, teknologi informasi juga tidak terbukti memoderasi hubungan
antara sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengelolaan keuangan, sehingga keberadaan
teknologi informasi belum mampu memperkuat kontribusi sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sekolah.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa peningkatan efektivitas
pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya bergantung pada penggunaan sistem informasi, tetapi
juga memerlukan penerapan Good School Governance yang konsisten serta peningkatan
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kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan kapasitas
pengelola keuangan sekolah. Di sisi lain, pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan teknologi
informasi perlu dioptimalkan agar tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga
sebagai pendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada SMK swasta di
Kabupaten Malang sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh satuan
pendidikan. Selain itu, penelitian hanya menguji pengaruh Good School Governance, kompetensi
sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan teknologi informasi, sehingga masih
terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan sekolah.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan objek
penelitian, melibatkan sekolah negeri maupun jenjang pendidikan lainnya, serta menambahkan
variabel seperti sistem pengendalian internal, budaya organisasi, komitmen organisasi, atau
kualitas kepemimpinan. Penggunaan pendekatan mixed methods juga dapat dipertimbangkan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan sekolah.
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